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Abstrak 
Keterampilan Bantuan Hidup Dasar (BHD) dapat diajarkan kepada masyarakat umum dan tidak 

hanya dilakukan oleh tenaga kesehatan saja namun juga kepada masyarakat umum dengan memberikan 
edukasi dan pelatihan BHD awam. Saat ini diharapkan kepada setiap orang harus memiliki kemampuan 
dalam memberikan pertolongan bantuan hidup dasar dimana kemampuan ini sangat dibutuhkan karena 
didalamnya telah diajarkan keterampilan dan teknik dasar dalam melakukan pertolongan kepada korban 
dari berbagai kecelakaan maupun kejadian yang tidak diharapkan. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan 
edukasi dan pelatihan BHD kepada siswa SMPN 4 Mamuju. Pengetahuan, pandangan, sikap dan keputusan 
pada siswa sangat berpengaruh dalam pengambilan Keputusan Tindakan BHD. Kegiatan pengabdian 
Masyarakat ini, dilakaukan dengan tiga sesi yaitu; pada sesi satu telah diberikan edukasi BHD, kemudian 
pada sesi ke dua melakukan simulasi atau demonstrasi terkait pemberian BHD. Pada sesi ketiaga kegiatan 
pengabdian masyarakat ini telah dilakukan perlombaan ketangkasan dalam melakukan BHD kepada 
masing-masing perwakilan sebanyak 2 orang dari 5 kelompok. Dengan terlaksananya kegiatan ini, 
diharapkan siswa SMPN 4 Mamuju yang telah mengikuti edukasi dan Pelatihan BHD dapat memahami 
materi penyuluhan dan pelatihan BHD, pengabdaian Masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan BHD serta mampu mempratekkan dan mengimplementasikan dalam 
melakukan BHD dengan baik dan benar jika mendapatkan korban yang membutuhkan pertolongan 
pertama.  
 
Kata kunci: Edukasi, Pelatihan BHD, Siswa 
 

Abstract 
Provide basic life support, this ability is very much needed because basic skills and techniques have 

been taught in assisting victims of various accidents and unexpected events. This activity aims to provide 
BHD education and training to SMPN 4 Mamuju students. Students' knowledge, views, attitudes, and 
decisions are very influential in making BHD action decisions. 

This community service activity was carried out in three sessions, namely, in the first session, BHD 
education was provided, and then in the second session, a simulation or demonstration was carried out 
regarding the provision of BHD. In the third session of this community service activity, a dexterity 
competition was held to carry out BHD for each representative of 2 people from 5 groups. By carrying out 
this activity, it is hoped that SMPN 4 Mamuju students who have attended BHD education and training can 
understand the BHD counseling and training material. This community service is expected to increase BHD 
knowledge and skills and be able to practice and implement BHD properly and correctly if there are victims. 
who need first aid. 
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1. PENDAHULUAN 

Keterampilan Bantuan Hidup Dasar (BHD) dapat diajarkan kepada masyarakat umum 
dan tidak hanya dilakukan oleh tenaga kesehatan saja namun juga kepada masyarakat umum 
dengan memberikan edukasi dan pelatihan BHD awam. Saat ini diharapkan kepada setiap orang 
harus memiliki kemampuan dalam memberikan pertolongan bantuan hidup dasar (BHD) 
dimana kemampuan ini sangat dibutuhkan karena didalamnya telah diajarkan keterampilan dan 
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teknik dasar dalam melakukan pertolongan kepada korban dari berbagai kecelakaan maupun 
kejadian yang tidak diharapkan [1]. 

Dalam menghadapi kondisi darurat seperti kecelakaan, tersedak dan lain sebagainya, 
diharapkan individu atau kelompok yang menemukan korban dapat segera memberikan 
pertolongan. Namun jika pemberi pertolongan tidak mengetahui cara memberikan bantuan 
hidup dasar yang baik dan benar, maka dapat berakibat fatal bagi korbannya. Oleh karena itu 
perlu diketahui tata cara pemberian pertolongan pertama. Setiap terjadi kejadian yang dapat 
mengancam nyawa atau seseorang mengalami henti napas atau jantung, seringkali petugas 
kesehatan terlambat datang ke lokasi kejadian sehingga dapat menyebabkan korban meninggal 
dunia tanpa adanya tindakan pertolongan pertama [2,3]. 

Berdasarkan data WHO (World Health Organization) dalam Supriyantoro 2011, pada 
tahun 2005 terdapat 57,03 juta orang meninggal di seluruh dunia. Sekitar 35.000-50.000 
diantaranya karena kecelakaan dan bencana alam yang diakibatkan oleh henti napas dan henti 
jantung. Dalam jumlah korban, Indonesia menempati peringkat kedua dunia, yaitu sebanyak 
lebih kurang 227.898 jiwa. Bencana alam di Indonesia mengakibatkan kerugian yang sangat 
besar, baik dari segi materi maupun jumlah korban (meninggal, luka–luka, maupun cacat). 
Korban yang meninggal dapat disebabkan oleh gagalnya oksigenasi adekuat pada organ vital. 
Ventilasi yang tidak adekuat dapat menyebabkan gangguan oksigenisasi dan gangguan sirkulasi, 
cedera SSP masif dapat mengakibatkan ventilasi yang tidak adekuat atau terjadinya rusaknya 
pusat regulasi pada batang otak [4]. 

Pengetahuan dan keterampilan Bantuan Hidup Dasar (BHD) penting karena 
mengajarkan teknik dasar penyelamatan korban dari berbagai kecelakaan atau bencana sehari-
hari yang biasa ditemui. Dengan persiapan yang matang berupa pelatihan kader dalam 
memberikan bantuan hidup dasar, diharapkan upaya tanggap darurat dapat lebih cepat dan 
tepat sehingga dapat meminimalisir jumlah korban. Sebab, ditangan merekalah terletak 
keberhasilan pembangunan dan pelatihan partisipasi masyarakat yang sangat penting bertujuan 
untuk menciptakan tingkat kesehatan masyarakat yang optimal [5,6]. 

Tujuan kegiatan ini adalah memberikan edukasi dan pelatihan Bantuan Hidup Dasar 
terhadap siswa SMPN 4 Mamuju. Pengetahuan, pandangan, sikap dan keputusan pada siswa atau 
remaja sangat berpengaruh, tidak hanya bagi kelompok remaja sendiri namun bagi masyarakat 
pada umumnya. Selain itu, kegiatan daerah mamuju merupakan wilayah yang rawan terhadap 
kejadian bencana alam yaitu gempa, lonsor, banjir dan tsunami. Sehingga peningkatan jumlah 
orang yang terlatih dalam Bantuan Hidup Dasar (BHD) di Sekolah Menengah Atas (SMPN 4 
Mamuju) akan memberikan akses yang besar untuk masuk dalam masyarakat. 

2. METODE  

Metode persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat ini, terlebih dahulu 
melakukan survey tempat yang akan dijadikan tempat kegiatan dengan syarat belum pernah 
dilakukan kegiatan pengabdaian masyarakat serupa terkait edukasi dan Pelatihan Bantuan 
Hidup Dasar (BHD) di Sekolah tersebut. Setelah mendapatkan persetujuan dari pihak sekolah 
maka selanjutnya telah mengurus surat izin/surat rekomendasi kegiatan pengabdaian 
Masyarakat di bagian LPPM kampus Institut Kesehatan dan Bisnis St. Fatimah Mamuju, 
kemudian menyampaikan Kembali ke sekolah SMPN 4 Mamuju untuk mendapatkan izin dan 
tempat pelaksanaan. Pada kegiatan pendabdian masyarakat ini telah menetapkan peserta 
sebanyak 50 orang yang terdiri dari perwakilan kelas 1 sampai dengan kelas 3 pada siswa/siswi 
SMPN 4 Mamuju. 

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat ini, telah dilaksanakan pada tanggal 
11 November 2023 selama 4 jam yang berlangsung pada pukul 08.00-12.00 WIT. Kegiatan ini 
dilakukan dengan cara menyampaikan materi edukasi dan pelatihan BHD selama 25 menit dan 
kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab selama 25 menit. Sesi pertama selesai berikutnya 
dilanjutkan dengan kegiatan praktikum dan simulasi pelatihan BHD dengan kasus henti napas 
dan henti jantung. Kemudian selanjutnya peserta yang terdiri dari 50 orang telah dibagi menjadi 
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5 kelompok dan masing-masing mendapatkan fasilitator untuk melakukan Coaching kepada 
para peserta sebelum melakukan simulasi BHD.  Setelah selesai maka masing-masing siswa 
berkesempatan untuk mempraktekkan melakukan pertolongan BHD secara bergantian.  

Pada sesi terakhir telah dilakukan lomba ketangkasan melakukan BHD pada masing-
masing perwakilan dari kelompok, Adapun lembar penilaian ketangkasan melakukan BHD 
menggunakan lembar SOP pelaksanaan BHD dengan mengacu pada pedoman AHA 2020. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sekolah SMPN 4 Mamuju merupakan salah satu sekolah yang dipilih sebagai tempat 
melakukan kediatan pengabdian Masyarakat yaitu edukasi dan pelatihan bantuan hidup dasar 
(BHD) kepada para siswa/siswi sebanyak 50 orang. Kegiatan ini dilakukan agar para siswa 
dapat memiliki pengetahuan dan memahami cara pertolongan korban jika menemukan korban 
di lingkungan sekitar maupun disekolah SMPN 4 Mamuju. Pada kegiatan pengabdian Masyarakat 
ini para siswa dilatih melakukan BHD sesuai dengan pedoman AHA 2020 dan mensimulasikan 
bagaimana cara memindahkan dan mengangkat korban agar pertolongan yang diberikan dapat 
sesuai dengan prosedur dengan harapan korban dapat tertolong dengan baik.  

Pada pelaksanaan pendabdian Masyarakat ini telah silaksanakan dengan 3 sesi dimana 
pada sesi 1 telah dilakukan pemberian materi edukasi Bantuan Hidup Dasar (BHD). Materi BHD 
yang diberikan yaitu Bantuan Hidup Dasar (BHD) yang meliputi definisi BHD, Pelaksanaan 
Resusitasi Jantung Paru (RJP) baik pada pertolongan yang diberikan pada tenaga Kesehatan 
terlatih dan khusus pemberian BHD pada penolong awam atau bukan tenaga Kesehatan terlatih. 
Pemberian materi menggunakan media Power Point, Proyektor (LCD), laptop, dan flayer. 
 

 
Gambar 1. Kegiatan Pemberian Materi Edukasi dan Pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) di 

Ruang Laboratorium Kimia SMPN 4 Mamuju 
 

Edukasi BHD ini bertujuan agar para siswa memiliki pengetahuan tentang pertolongan 
pertama dalam gawat darurat. Hal ini diharapkan kepada para peserta mampu mempersipan 
diri dan juga mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan selama proses pertolongan 
pertama dalam gawat darurat. Dengan dilakukannya pengabdian Masyarakat ini, diharapkan 
para siswa memiliki peningkatan pengetahuan dan sikap serta keterampilan dalam 
melaksanakan hal yang berkaitan dengan pemeliharaan, pertolongan dan perawatan Kesehatan. 
Dengan dilakukannya kegiatan ini, diharapkan pelayanan Kesehatan sekolah dapat dilaksanakan 
secara komprehensif dengan mengutamakan kegiatan promotive, dan preventif untuk mencapai 
derajat Kesehatan yang optimal [1,7]. 

Pada kegiatan sesi 2 adalah dengan melakukan simulasi atau demonstrasi terkait 
pemberian BHD. Sebelum dimulai kegiatan simulasi semua peserta dibagi menjadi 5 kelompok 
yang terdiri dari 10 orang siswa dari masing-masing kelompok dan diberikan pendamping dari 
mahasiswa keperawatan semester VII kepada masing-masing kelompok dengan harapan dapat 
memfasilitasi dalam melakukan simulasi BHD. Kegiatan simulasi dilakukan dengan 
menggunakan Phantoom BHD dengan menggunakan format penilaian prosedur Bantuan Hidup 
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Dasar berdasarkan American Heart Association Guidelines for CPR  (8). Para peserta diajarkan 
cara mengevaluasi respon korban yang tidak sadarkan diri, cara meminta pertolongan, 
mengaktifkan Emergency Medical Service atau menghubungi layanan Public Safety Center (PSC) 
Kabupaten Mamuju dengan menghubungi nomor layanan 119, cara memposisikan korban pada 
tempat yang keras dan rata, tidak memperkenankan untuk melakukan cek nadi bagi penelong 
awam, cara memposisikan tangan pada pada saat melakukan kompresi dada, cara membuka 
jalan napas, cara memeriksa pernapasan, dan cara memposisikan korban dengan posisi Recovery 
Potition [9]. 
 

 
Gambar 2. Telah Melakukan simulasi pelaksanaan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 

 

 
Gambar 3. Peserta telah dibagi menjadi 5 kelompok dan dilakukan pendampingan oleh masing-
masing fasilitator untuk dilakukan Coaching sebelum peserta melakukan simulasi BHD secara 

mandiri 
 

Pemberian pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan salah satu strategi untuk 
mendidik dan melatih Masyarakat atau orang awam khususnya pada siswa SMPN 4 Mamuju, 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan pertolongan pertama 
pada korban henti napas dan henti jantung. Demosntrasi Tindakan BHD dapat membantu para 
siswa untuk mengingat Kembali terkait materi yang telah diberikan [10]. 

Pelatihan merupakan sebuiah proses dalam mengajarkan pengetahuan dan 
keterampilan tertentu serta sikap agar seseorang dapat semakin terampil dan mampu 
melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik sesuai dengan standar. Materi yang 
disampaikan pada kegiatan pengabdaian Masyarakat ini, akan menjadi pesan dan informasi 
yang diterima oleh peserta [1,11]. 

Pada kegiatan sesi akhir kegiatan pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di SMPN 4 
Mamuju telah dilakukan perlombaan ketangkasan dalam melakukan BHD kepada masing-
masing perwakilan kelompok yaitu sebanyak 5 kelompok yang diwakili masing-masing 
kelompok sebanyak 2 orang. Kegiatan ini merupakan kegiatan evaluasi kepada para peserta 
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yang telah mengikuti kegiatan Edukasi dan Pelatihan Bantuan Hidup Dasara (BHD) pada siswa 
SMPN 4 Mamuju. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemberian materi edukasi dan pelatihan Bantuan Hidup Dasar (BHD), 
yang dilakaukan dengan tiga sesi yaitu; pada sesi satu telah diberikan edukasi Bantuan Hidup 
Dasar (BHD), kemudian pada sesi ke dua melakukan simulasi atau demonstrasi terkait 
pemberian BHD. Pada kegiatan sesi akhir kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di 
SMPN 4 Mamuju telah dilakukan perlombaan ketangkasan dalam melakukan BHD kepada 
masing-masing perwakilan kelompok yaitu sebanyak 5 kelompok yang diwakili masing-masing 
kelompok sebanyak 2 orang. Dengan terlaksananya kegiatan ini maka diharapkan para peserta 
yaitu siswa SMPN 4 Mamuju telah memahami materi penyuluhan dan pelatihan BHD, terdapat 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan BHD dan para siswa diharapkan mampu 
mempratekkan serta mengimplementasikan dalam melakukan BHD dengan baik dan benar jika 
mendapatkan korban yang membutuhkan pertolongan pertama khsusnya pada korban yang 
membutuhkan pertolongan BHD. 
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